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BAB V 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Proses underwriting produk kecelakaan diri (personal accident) yang 

dilakukan oleh PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda Cabang Syariah 

Surabaya sesuai dengan standard operation procedure BUMIDA berupa 

analisis risiko peserta. Proses underwriting produk kecelakaan diri (personal 

accident) yang dilakukan underwriter BUMIDA dengan tahapan  identifikasi 

risiko, proyeksi atau estimasi risiko, dan penilaian risiko sampai tahapan 

akseptasi, dapat dimengerti dan diterima baik oleh calon atau peserta 

asuransi produk kecelakaan diri (personal accident). Sehingga proses 

underwriting yang berlaku di BUMIDA dewasa ini berjalan sesuai prosedur 

perusahaan shari>’ah Islam. 

2. Penerapan prinsip shari>’ah dalam proses underwriting produk personal 

accident BUMIDA Syariah terwujud dalam proses penentuan tarif premi 

calon peserta asuransi. Prinsip adil, transparan, fleksibel, realistis, bebas riba>, 

ghara>r, maysi>r, seimbang digunakan sebagai acuan dalam proses 

underwriting di BUMIDA  Syariah tersebut. Prinsip keadilan dan 

keseimbangan sesuai shari>‘ah Islam menjadi prinsip terkuat dalam proses 
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underwriting ini, sehingga mampu menunjukkan eksistensi BUMIDA sebagai 

perusahaan asuransi yang bergerak di bidang jasa keuangan syariah. PT. 

Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 Cabang Syariah Surabaya yang 

disingkat BUMIDA Syariah dapat membuktikan bahwa tidak hanya 

menuliskan label syariah dalam nama perusahaannya, tetapi juga 

menjalankan kegiatan asuransi dengan prinsip shari>’ah Islam. 

B. Saran 

Setelah penulis mengadakan penelitian terhadap penerapan prinsip 

shari>’ah dalam proses underwriting pada produk personal accident di BUMIDA 

Syariah Surabaya, penulis memberikan saran-saran yang kemungkinan dapat 

menjadi bahan masukan pada PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda Cabang 

Syariah Surabaya. Adapun saran-saran penulis sebagai berikut: 

1. Kepatuhan underwriter dan BUMIDA terhadap aturan Standard Operational 

Procedure dalam proses underwriting khususnya produk personal accident 

agar terus ditingkatkan supaya yang menjadi cita-cita perusahaan dapat 

terwujud. 

2. Penerapan prinsip shari>’ah dalam proses operasional perusahaan khususnya 

proses underwriting agar dijalankan dengan istiqomah (terus-menerus), 

sehingga semua kegiatan asuransi syariah dapat tetap berjalan sesuai dengan 

shari>’ah Islam yang berlaku. Dan BUMIDA dapat menjadi inspirasi atau 

contoh bagi perusahaan asuransi syariah lainnya untuk masa mendatang. 


